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ABSTRAK 
Pemanfaatan kayu akasia  dan kayu kelampayan  untuk  kayu lapis telah dilakukan.  
Perlakuan yang digunakan adalah:  tebal core 2 mm dan 3 mm dengan berat labur 
perekat  150 gr/m2 , 200 gr/m2 dan 250 gr/m2.  Kayu lapis dengan bahan baku kayu 
akasia diperoleh kadar air 9,01% - 14,29% dan bahan baku kayu kelampayan sebesar  
9,17 % - 10,58 %,  kerapatan kayu lapis  dengan bahan baku kayu akasia 0,62 gr/cm3 – 
0,73 gr/cm3 dan kayu kelampayan  0,44 gr/cm3 – 0,57 gr/cm3.  Keteguhan rekat kayu lapis 
dengan bahan baku kayu akasia 9,49 kg/cm2 – 14,73 kg/cm2 dan  kayu kelampayan  
sebesar 8,61 kg/cm2 – 12,58 kg/cm.2 
Kata kunci : akasia, kelampayan, berat labur, sifat fisik,  kayu lapis 
 
ABSTRACT 
The utilization of acacia and kelampayan wood as  plywood materials  were done. 
There are two kinds of treatments with two cores samples.  Wood core with thickness 2 
mm and 3 mm with the spreading rate of adhesive  150 gr/m2, 200 gr/m2 and 250 gr/m2.   
Resuls showed  that the  water content  of plywood  are 9,01% - 14,29%  for acacia and 
9,17% - 10,58%   for kelampayan wood material.  The density of the plywood are 0,62 
gr/cm3 – 0,73 gr/cm3  for acacia and 0,44 gr/cm3 – 0,57 gr/cm3.  for kelampayan wood 
material.  The tensile  strength of plywood are tensile strength of  plywood  are 9,49 
kg/cm2 – 14,73 kg/cm2  for acacia and 8,61 kg/cm2 – 12,58 kg/cm2   for kelampayan wood 
material. 
Keywords: acacia, kelampayan,  the spreading rate of adhesive,  physics       
characteristic,  plywood 
 
I. PENDAHULUAN 
Potensi  kayu komersial setiap tahun 
terus berkurang, sehingga sulit 
mendapatkan kayu yang berkualitas. 
Seiring dengan hal itu, banyak industri 
primer kayu lapis tidak beroperasi lagi.  
Hanya sebagian kecil yang masih bisa  
bertahan,  sehingga  perlu dicari solusinya 
guna mengurangi ketergantungan  hanya 
beberapa jenis kayu saja seperti kayu 
meranti, sengon dan lainnya.  Sifat kayu 
lapis dipengaruhi oleh  beberapa faktor 
antara lain berat jenis kayu,  biasanya BJ 
kayu untuk dibuat venir kupas adalah 0,30 
– 0,65,   Hal itu dapat digunakan sebagai 
pedoman umum seleksi jenis kayu untuk 
digunakan pada pembuatan venir.  (Kliwon 
dan Iskandar, 2008). 
Jenis kayu yang dapat digunakan 
untuk substitusi  kayu lapis, antara lain 
adalah kayu akasia (Acacia mangium 
Willd)  dan kayu Kelampayan  
(Anthocephalus  spp).  akasia dan 
kelampayan merupakan jenis kayu yang 
dapat diberdayakan untuk berbagai 
keperluan. Kedua  jenis  tumbuhan ini 
mudah dibudidayakan, cepat tumbuh dan 
mempunyai daur hidup yang relatif pendek  
(8 – 9 tahun)  Hutan Tanaman Industri  
(HTI) dengan akasia dan kelampayan 
sebagai tumbuhan pokok yang cukup 
menjanjikan.  Di Kalimantan Selatan  
hingga saat ini belum banyak pengusaha   
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yang mengembangkan  kedua jenis kayu 
tersebut sebagai bahan pembuatan  kayu 
lapis.   Apabila  dikembangkan kedua jenis 
kayu ini berpotensi sebagai bahan baku 
mensubstitusi industri pengolahan kayu 
lapis. 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui  pengaruh  jenis kayu, 
ketebalan core dan berat labur terhadap 
kadar air, kerapatan dan keteguhan rekat 
kayu lapis. 
 
II. BAHAN DAN METODA 
Kayu yang digunakan dalam 
penelitian  adalah  akasia dan kelampayan   
yang  berasal dari Kabupaten Tanah Laut 
dan telah berumur 7 – 8 tahun.  Bahan 
perekat yang digunakan adalah urea 
formaldehida (UF),  hardener   (NH4Cl)  
dan tepung tapioka.  Peralatan yang 
digunakan  antara lain adalah timbangan,  
universal testing   machine  (UTM), steam 
bath,  rotary atau mesin pembuat venir dan 
core,  alat potong, alat press dan  peralatan 
laboratorium.  
Kayu yang digunakan cukup lurus, 
setelah kulit kayu dikupas, kayu dipotong 
dengan panjang masing-masing 1 m.   
venir dan core dibuat  dengan alat 
rotary/mesin.  Tebal venir 1 mm dan core 2 
mm dan 3 mm  (sesuai keperluan).  Venir 
dan core dikeringkan pada suhu kamar 
hingga kada air maksimum 14%.  Setelah 
itu  venir dan core dipotong dengan ukuran 
30 cm x 30 cm  (sesuai dengan ukuran 
luas  alat kempa yang  tersedia).  Kayu 
lapis  dibuat dengan melaburkan perekat 
sebanyak 150 gr/m2, 200 gr/m2 dan 250 
gr/m,2  Venir  bagian  dalam  dilabur 
dengan perekat, pada bagian atas dan 
bawah core  dilapis venir. Selanjutnya 
dilakukan pengepresan, dengan press 
dingin selama 10 menit, dilanjutkan press 
panas selama 5 menit dengan suhu 110  
0C.  Kayu lapis dikeluarkan dari alat press 
dan  dibiarkan hingga dingin.  Setelah itu 
dibuat contoh uji untuk uji kadar air, 
kerapatan dan  keteguhan rekat.  
Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah rancangan faktorial 
dengan   faktor   pertama  A  (jenis kayu ) :  
a1  (kayu akasia) dan  a2  ( kayu 
kelampayan ) faktor   B  ( ketebalam  core)  
:  b1  ( 2 mm)  dan b2 ( 3 mm.)  Faktor   C  
( berat labur )  : ( c1 150 gr/m2 , c2  200 
gr/m2  dan c3  250 gr/m2 ).  Percobaan 
dilakukan dengan tiga kali ulangan. Jumlah 
perlakuan sebanyak 36 satuan percobaan.  
Bila sidik ragam ada yang berpengaruh 
nyata maka dilanjutkan dengan uji beda  
menurut Tukey ( Sudjana, 1994). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai rata  - rata pengujian  kadar air, 
kerapatan dan keteguhan rekat  kayu lapis  
yang  dibuat dari bahan baku kayu Akasia  
dan kayu Kelampayan   disajikan pada  
Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai Rata - rata  Kadar Air, 
Kerapatan dan Keteguhan Rekat  
Kayu Lapis. 
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a. Jenis kayu 
b. Tebal  inti (core)  2 mm dan 3 mm 
c. Berat labur 150 gr/m2 ; 200 gr/m2 ; 250 gr/m2 
 
3.1.  Kadar Air  
Hasil uji kadar air kayu lapis 
berbahan baku  kayu akasia  antara  9,01 
%  dan 14,29%, sedangkan  berbahan kayu 
kelampayan  kadar air sebesar  9,17% 
sampai dengan  11,11%.  Menurut hasil uji  
kadar air  kayu lapis dengan  bahan  baku  
kayu  akasia  mengandung kadar air yang  
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Tabel   2.  Sidik  Ragam Kadar Air Kayu Lapis 
Sumber 
Keragaman Db  Jk Kt Fhit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan 11 105,6373 9,6034   9,92** 2,22 3,09 
Faktor A 1 29,8844 29,8844 30,87** 4,26 7,82 
Faktor B 1 12,7687 12,7687 13,19** 4,26 7,82 
Faktor C 2 29,8141 14,9070 15,40** 3,40 5,61 
Interaksi AB 1 62,9842 62,9842 65,06** 4,26 7,82 
Interaksi BC 2 63,0546 31,5273 32,57** 3,40 5,61 
Interaksi AC 2 45,9388 22,9694 23,73** 3,40 5,61 
Interaksi ABC 2 171,9776 85,9888 88,82** 3,40 5,61 
Galat 24 23,2345 0,9681    
Total 35 128,8718     
Keterangan : 
** = berpengaruh sangat nyata                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
 
lebih tinggi yaitu pada perlakuan  (a1b1c3) 
sebesar 14,29% dan kayu kelampayan  
yaitu  (a2b2c2) sebesar  11,11%.    
Semakin  tinggi berat labur   perekat Urea 
Formaldehida,  maka  kadar  air  kayu lapis  
ada kecenderungan  makin meningkat.  
Walaupun kayu lapis tidak diklasifikasikan 
berdasarkan kadar air (Anonim, 1966), 
kadar air kayu lapis dari kedua jenis kayu 
tersebut  masih masuk dalam syarat SNI 
01-5008.2.2000, kadar air SNI adalah 14%.  
 Hasil analisa sidik ragam kadar air kayu 
lapis dapat dilihat pada  Tabel 2. 
Kadar air dipengaruhi oleh jenis kayu. 
Jenis kayu dengan kerapatan tinggi  akan 
berpengaruh terhadap kualitas  kayu lapis 
yang dihasilkan.  Semakin tinggi kerapatan 
kayu maka makin tinggi pula kadar air  
kayu lapis.  Selain itu proses pengeringan 
yang kurang sempurna  juga berpengaruh  
terhadap  kadar air.  Begitu juga berat labur 
berpengaruh terhadap  kadar air  kayu 
lapis.    Makin tinggi berat labur yang 
digunakan maka kadar air kayu lapis 
cenderung  meningkat. Disamping itu kadar 
air juga  disebabkan adanya perbedaan  
berat jenis kayu.  Semakin tinggi  berat 
jenis,  maka  kadar air kayu lapis  makin 
tinggi.   
 
3.2  Kerapatan 
Jenis kayu dan berat labur 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
kerapatan (Tabel 3). Begitu juga interaksi 
ketiga faktor tersebut   berpengaruh sangat 
nyata  terhadap kerapatan.  Kerapatan  
ditentukan  pula oleh bahan perekat,   jenis 
kayu yang digunakan  untuk venir,  core  
dan berat labur.   
Dari hasil uji  kerapatan kayu lapis 
diketahui,  semakin tinggi berat labur 
perekat yang digunakan, semakin tinggi 
nilai kerapatannya  ( Mahfuz,  2006).  
Kerapatan kayu lapis  dengan bahan  baku 
kayu akasia diperoleh  0,62 kg/cm3 sampai 
dengan 0,73 kg/cm3. Begitu juga kayu lapis 
dengan bahan  kayu kelampayan  diperoleh 
kerapatan sebesar  0,44 kg/cm3  sampai 
0,57 kg/cm3.  Kayu  akasia dan  kayu 
kelampayan  secara visual  memiliki  serat 
kayu  yang berbeda. Menurut Iskandar dan 
Kliwon, (2004), kayu mangium berat 
jenisnya sekitar 0,50 dan 0,60,  sehingga 
tergolong jenis kayu ringan dan sedang.  
Bertolak dari  hasil penelitian terdahulu 
maka kayu tersebut baik digunakan 
untuk pembuatan kayu lapis.  
Kerapatan kayu lapis dipengaruhi  
secara nyata  oleh  berat labur.  Kerapatan  
kayu lapis dengan perekat Urea 
Formaldehida berkisar antara 0,56 kg/cm3   
dan    0,69 kg/cm3.  Menurut  FAO  (Anonim 
1966), kayu lapis dengan kerapatan 
tersebut termasuk kayu lapis dengan 
kerapatan tinggi, karena nilainya lebih dari  
0,56 kg/cm3.   
  
Sifat Fisik Kayu Lapis  Berbahan Baku Kayu Akasia 
 (Acacia mangium  Willd) dan…………..Effendi Arsad. 
4 
 Tabel 3.  Sidik Ragam Kerapatan Kayu Lapis. 
Sumber 































































Total 35 0,4531     
Keterangan  : 
**    berpengaruh sangat nyata 
 
Hasil analisa sidik ragam  kerapatan  
kayu lapis   dapat dilihat pada Tabel 3.  
Berdasarkan hasil uji BNJ diketahui 
faktor berat labur yang sangat berbeda 
nyata  terhadap kerapatan kayu lapis  yang 
tertinggi  diperoleh pada perlakuan a1b2c3  
sebesar 2,42 gr/cm3,  sedangkan yang 
terendah dihasilkan   a2b1c3 yaitu sebesar  
0,11 gr/cm3. Kerapatan kayu  ditentukan   
oleh  berat labur dan  jenis kayu.  Semakin 
tinggi berat labur maka   kerapatan kayu 
makin tinggi, begitu juga jenis kayu. 
 
3.3   Keteguhan   Rekat      
Hasil pengujian  keteguhan rekat  
kayu lapis dengan bahan baku kayu 
akasia,  berkisar antara 9,49 kg/cm2  dan  
14,73 kg/cm2,  begitu juga nilai keteguhan 
rekat kayu lapis dengan bahan baku kayu 
kelampayan sebesar 8,61kg/cm2 sampai 
12,58 kg/cm.2 
Jenis kayu, tebal inti (core) dan berat 
labur  berpengaruh sangat nyata terhadap 
keteguhan rekat kayu lapis.  Secara visual 
kedua jenis kayu tersebut memiliki  serat 
kayu yang berbeda, sehingga bisa  
berpengaruh terhadap mutu kayu lapis.  
Keteguhan rekat sangat ditentukan oleh 
kualitas  bahan perekat , jenis kayu yang 
digunakan sebagai bahan baku  untuk 
venir dan core kayu lapis,  proses 
pelaburan dan berat labur.  Disamping itu 
kadar air venir dan core  harus  memenuhi 
ketentuan maksimum 14%,  ekstender 
yang digunakan dalam perekat maksimum 
20%.  Selain  itu yang  mempengaruhi 
keteguhan rekat kayu lapis adalah zat 
ektraktif kayu (Iskandar, 1990).   Ketiga 
faktor tersebut   berpengaruh  sangat nyata 
terhadap  keteguhan rekat kayu lapis.  
Semakin tinggi kadar ekstender, umumnya 
kadar air dan keteguhan rekat menurun 
(Hadi, 1996). Penambahan bahan 
ekstender yang lebih  banyak dari 20% 
dapat mengurangi  keteguhan rekat kayu 
lapis, tetapi keteguhan rekat yang 
dihasilkan masih  tergolong baik ( Perry, 
1994). Sedangkan menurut Kholman, et–
al, (1995),  penambahan bahan ekstender  
sebaiknya berkisar antara 10 sampai  20%,   
karena efektivitas urea formaldehide 
diduga berkurang (Brown,    1992).    
Hasil analisa sidik ragam keteguhan 
rekat  kayu lapis dapat dilihat pada Tabel 4. 
Jenis kayu tebal core dan berat labur 
berbeda sangat nyata  terhadap keteguhan 
rekat kayu lapis.  Keteguhan rekat yang 
tertinggi terjadi pada perlakuan a1b2c2 
(kayu akasia) dengan berat labur 200 g/m2, 
yaitu sebesar 6,12 kg/cm2,, sedangkan 
yang terendah pada perlakuan a2b2c2 
(kayu kelampayan) dengan berat labur 250 
g/m2.yaitu sebesar 2,15 kg/cm2..  
Keteguhan rekat dengan berat labur 
sampai dengan 200 g/m2 dengan tekanan 
tertentu menghasilkan  keteguhan rekat 
yang lebih baik, seperti kayu lapis dengan 
bahan baku kayu  akasia.  
  
 Jurnal Riset Industri Hasil Hutan Vol.3, No.2,  
Desember  2011: 1 – 6   
5 
Tabel  4.  Sidik Ragam Keteguhan  Rekat Kayu Lapis 
Sumber 
Keragaman Db  Jk Kt Fhit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan 11 100,8496 9,1681  4,54** 2,22 3,09 
Faktor A 1 17,3195 17,3195  8,58** 4,26 7,82 
Faktor B 1 12,1917 12,1917 6,04* 4,26 7,82 
Faktor C 2 59,9842 29,9921 14,86** 3,40 5,61 
Interaksi AB 1 71,3384 71,3384 35,36** 4,26 7,82 
Interaksi BC 2 28,6737 14,3368   7,11** 3,40 5,61 
Interaksi AC 2 23,5459 11,7730  5,84** 3,40 5,61 
Interaksi ABC 2 123,5580 61,7790 30,62** 3,40 5,61 
Galat 24 48,4233 2,0176    
Total 35 149,2728     
Keterangan : 
* : berpengaruh nyata 
** : berpengaruh sangat nyata 
 
IV.  KESIMPULAN   
1. Kedua jenis kayu tersebut  cocok  
digunakan sebagai bahan baku untuk 
kayu lapis. 
2. Kayu lapis yang dibuat dari dua jenis 
kayu tersebut  masih memenuhi 
standar kayu lapis (SNI 01-5008. 2. 
2000 ). 
3. Kayu  lapis yang terbuat dari kayu 
akasia memiliki kerapatan dan 
keteguhan rekat yang lebih baik 
dibandingkan kayu kelampayan. 
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